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Abstrak 
Penelitian ini adalah  penelitian unit satuan eksperimen yang bertujuan untuk: 
mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Perbandingan 
keefektifan yang dimaksud dilihat dari: (1) aktivitas mahasiswa, (2) Motivasi 
mahasiswa, dan (3) Hasil belajar mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa semester III prodi pendidikan matematika dan sampel terdiri 
dari dua kelas yakni kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan kelas eksperimen 2 dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional yang dipilih menggunakan teknik simple cluster 
random. instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah RPP, THB, LOAS, 
Angket motivasi mahasiswa, LK. Data yang dikumpulkan terdiri atas hasil belajar 
mahasiswa, data aktivitas mahasiswa dan motivasi mahasiswa terhadap 
perangkat pembelajaran. Data aktivitas mahasiswa dan motivasi mahasiswa 
dianalisis menggunakan persentase sedangkan data hasil belajar mahasiswa 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.    
Kata Kunci : Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
 
A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting demi 
kelangsungan hidup manusia. Tanpa pendidikan, kita akan berada pada keadaan 
yang statis karena pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 
kemajuan bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengantar manusia dari 
pengetahuan kurang menjadi lebih tinggi. Oleh karena itu, masalah pendidikan 
tidak pernah selesai sebab manusia itu sendiri berkembang mengikuti dinamika 
kehidupannya. Namun demikian tidaklah berarti pendidikan harus berjalan secara 
alami.  Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk menuju ke arah yang 
lebih baik, agar dapat mengembangkan taraf hidupnya ke tingkat yang lebih layak. 
Efektivitas Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
Page 95 of 150 
 
Rendahnya prestasi akademik peseta didik dalam mata kuliah pengantar dasar 
matematika dapat dilihat dari keluhan para mahasiswa bahwa mata kuliah 
pengantar dasar matematika identik dengan perhitungan dan soal cerita sehingga 
membosankan bagi mahasiswa.  Pada hakikatnya setiap individu mempunyai 
pandangan yang berbeda tentang mata kuliah pengantar dasar matematika. Ada 
yang memandang pengantar dasar matematika sebagai mata kuliah yang 
menyenangkan dan ada juga yang memandangnya sebagai mata kuliah yang sulit. 
Bagi yang menganggap pengantar dasar matematika menyenangkan maka akan 
tumbuh motivasi dalam diri individu tersebut untuk mempelajarinya dan optimis 
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat menantang dalam 
pembelajaran. Sebaliknya, bagi yang menganggap pengantar dasar matematika 
sebagai mata kuliah yang sulit, maka individu tersebut akan bersikap pesimis dalam 
menyelesaikan masalah pengantar dasar matematika dan kurang termotivasi untuk 
mempelajarinya. 
Sehubungan dengan hal diatas, maka upaya peningkatan kualitas pembelajaran 
pada mata kuliah pengantar dasar matematika merupakan suatu kebutuhan yang 
sangat mendesak untuk dilakukan. Salah satu model pembelajaran yang dipandang 
mampu menjembatani keresahan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Two stay two stray.  Model pembelajaran ini berangkat dari dasar pemikiran 
“getting better together” yang menekankan pada pemberian kesempatan belajar 
yang lebih luas dan suasana yang kondusif pada mahasiswa untuk memperoleh, dan 
mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan-keterampilan sosial 
yang bermanfaat bagi kehidupan di masyarakatnya. Melalui model ini diharapkan 
dapat melatih mahasiswa untuk menghadapi kehidupan sosial sejak dini, 
meningkatkan kemampuan akademik,membentuk hubungan persahabatan, 
meningkatkan motivasi mahasiswa, memperbaiki sikap yang kurang terpuji, belajar 
mengurangi tingkah laku yang kurang baik, dan membantu mahasiswa dalam 
menghargai orang lain.  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Efektifitas Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dalam mata 
kuliah pengantar dasar matematika pada mahasiswa semester III UNCP”. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Apakah ada peningkatan hasil belajar mahasiswa dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray? 
2. Apakah ada peningkatan aktivitas mahasiswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray? 
3. Apakah ada peningkatan motivasi mahasiswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray? 
4. Bagaimanakah efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray dalam mata kuliah pengantar dasar matematika? 
 
B. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Desain  Penelitian 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksprimen semu (Quasy 
experiment). Penelitian ini  akan membandingkan hasil perlakuan dua tipe 
pembelajaran yaitu: model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(kelompok eksprimen pertama), dan  model pembelajaran konvensional (kelompok 
eksperimen kedua). 
2. Defenisi  Operasional Variabel 
 Dalam penelitian ini ada dua variabel bebas dan variabel terikat. Model   
pembelajaran sebagai variabel bebas sedangkan variabel terikat adalah keefektifan 
pembelajaran yang terdiri dari aktivitas mahasiswa, motivasi, dan hasil belajar 
mahasiswa. 
3. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah angket motivasi, 
lembar observasi aktivitas mahasiswa, dan tes hasil belajar   
a. Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa  
Lembar observasi aktivitas mahasiswa bertujuan untuk memperoleh data 
pengamatan aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung 
pada kelas kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 
b. Angket Motivasi Mahasiswa 
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Angket motivasi mahasiswa bertujuan untuk memperoleh data tentang 
motivasi mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray.  
c. Tes hasil Belajar 
Tes hasil belajar merupakan tes berbentuk uraian yang bertujuan untuk 
mengukur tingkat penguasaan bahan ajar mahasiswa setelah pelaksanaan 
proses pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 
4. Setting Penelitian 
a. Memilih dua kelas yang akan dijadikan penelitian secara acak 
b. Penelitian ini dilaksanakan setelah pembelajaran berlangsung pada dua 
kelas yang telah dipilih. Pembelajaran ini berlangsung lima kali pertemuan  
di kelas yang ditinjau oleh aktivitas mahasiswa, motivasi mahasiswa dan 
hasil belajar. 
c. Pemberian pretes untuk mengetahui pengetahuan awal mahasiswa.  
d. Setelah kegiatan di atas dilakukan, maka akan ditemukan beberapa 
kesulitan-kesulitan yang dialami mahasiswa.  
e. Melaksanakan kegiatan pembelajaran, sebagai berikut: 
 Kelas eksperimen I dengan menggunakan model kooperatif tipe TSTS. 
 Kelas eksperimen II dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional 
 Pemberian tes akhir untuk mengetahui perubahan pengetahuan 
mahasiswa dan peningkatan kemampuan mahasiswa 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada 
bagian pembahasan hasil penelitian meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif 
dan pembahasan hasil analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif meliputi 
aktivitas mahasiswa, motivasi mahasiswa, dan hasil belajar mahasiswa. Sedangkan 
hasil analisis inferensial meliputi hasil belajar mahasiswa. 
a.    Analisis deskriptif 
1) Hasil belajar mahasiswa 
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Hasil analisis data terlihat bahwa kemampuan mahasiswa dalam mata kuliah 
pengantar dasar matematika yang diperoleh melalui pretest dan tes akhir setelah 
pembelajaran dengan menggunakan model tipe Two Stay Two Stray  dan 
konvensional mengalami peningkatan dari kategori rendah diawal pembelajaran 
dan berada pada kategori tinggi setelah pembelajaran.  
Pada penerapan model tipe Two Stay Two Stray  diperoleh nilai rata-rata 
hasil belajar mahasiswa  adalah 79,29 atau berada pada kategori tinggi dan pada 
penerapan konvensional diperoleh nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa adalah 
76,10 juga berada pada kategori tinggi. Perbedaan nilai rata-rata pada model tipe 
Two Stay Two Stray  dan konvensional, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
antara hasil belajar siswa pada model tipe Two Stay Two Stray  dengan 
konvensioanl. Pada model tipe Two Stay Two Stray  nilai hasil belajar mahasiswa 
yang mencapai kriteria nilai di atas rata-rata sebanyak 39 orang atau sekitar 87%, 
nilai hasil belajar mahasiswa tertinggi adalah 96, nilai terendah 52 dan standar 
deviasinya  adalah 9,85 dengan nilai rata-rata (mean) hasil belajar adalah 79,29. Hal 
ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada model tipe Two Stay Two Stray  
adalah berada pada kategori tinggi. Walaupun masih ada mahasiswa yang 
mendapatkan nilai yang berada dalam kategori sedang. Sedangkan pada model tipe 
konvensional nilai hasil belajar siswa yang mencapai kriteria nilai di atas rata-rata 
sebanyak 36 orang atau sekitar 86%, nilai hasil belajar mahasiswa tertinggi adalah 
96, nilai terendah 52 dan standar deviasinya  adalah 8,31 dengan nilai rata-rata 
(mean) hasil belajar adalah 76,09. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
mahasiswa pada konvensional adalah berada pada kategori tinggi. 
Perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada model tipe Two Stay Two 
Stray  dengan model tipekonvensional disebabkan karena tanggung jawab 
siswa dalam menyelesaikan masalah. Pada model tipe Two Stay Two Stray  
lebih menekankan pada tanggung jawab kelompok. Pada saat 
dikelompokkan, 2 orang dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok 
lain dan 2 orang yang tinggal bertanggung jawab mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya ke kelompok yang bertamu, kemudian semua kelompok 
yang bertamu kembali ke kelompoknya masing-masing. Pada model Two 
Stay Two Stray  ada kelompok asal dan kelompok ahli, pada kelompok tipe 
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konvensional menekankan pada tanggung jawab kelompok terhadap tugas yang 
diberikan. Berdasarkan uraian di atas, kedua tipe model pembelajaran diatas 
dikatakan efektif karena ketuntasan klasikal belajar lebih dari 70%.  
2)    Aktivitas mahasiswa  
Berdasarkan hasil analisis data, terlihat bahwa pada kedua kelas eksperimen 
mahasiswa memiliki minat yang besar dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
hasil analisis aktivitas mahasiswa, diperoleh skor rata-rata sebesar 2,77 untuk 
Model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray sedangkan pada konvensional sebesar 
2,76 masing – masing berada pada kategori baik. Meskipun perolehan skor rata-
rata memiliki selisih yang tidak terlalu jauh, namun dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif  Model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray lebih baik 
dari pada model tipe konvensional.   
3)    Motivasi mahasiswa 
Berdasarkan hasil angket motivasi mahasiswa, secara keseluruhan  dapat 
memotivasi mahasiswa secara positif terhadap pembelajaran. Pada pembelajaran 
Model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray diperoleh 3,68  termasuk dalam 
kategori tinggi dan model tipe konvensional  diperoleh 3,51 termasuk juga dalam 
kategori tinggi. Perolehan motivasi mahasiswa telah memenuhi kriteria keefektifan 
yaitu rata-rata persentase motivasi mahasiswa setiap aspek berada pada kategori 
≥3,4. Artinya hampir seluruh mahasiswa memberikan motivasi tinggi terhadap 
kedua tipe pembelajaran tersebut. Meskipun demikian, dilihat dari besarnya 
motivasi mahasiswa pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baik 
daripada pembelajaran konvensional. Ditinjau dari aktivitas mahasiswa, motivasi 
mahasiswa dan hasil belajar dengan menggunakan Model pembelajaran tipe Two 
Stay Two Stray lebih efektif dari pada model konvensional. 
 
a. Analisis inferensial 
Sesuai dengan hipotesis penelitian, diperoleh bahwa ada perbedaan 
peningkatan hasil belajar mahasiswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray dengan konvensional.  Perbedaan yang signifikan menunjukkan 
bahwa model tipe Two Stay Two Stray dan konvensional memberikan  konstribusi 
yang berbeda dalam meningkatkan  hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh 
